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A, Pengertian A1 -Qur'an

Al—Qur'gn?menurut -pendapat yang peling kuat ber-
arti "Bacaen", Kata itu berbentuk masdar denggn arti i-
sim maf'ul yakni "Megru" ertinys yang di baca, ( Ash -
Shiddigiey, t.t; 1), _

Hal demikian di pex rkuat olel ayat 17, 18 surat 75
dam juga surat 16; 98, 17345, 263199, 17;106, 93, 18 ;
14,, 103 %, 96;1,3, 69;19, 73; 204, 84;21, :

Sedangkan: definisi Al-Qur'am, menurut ayat -ayat
Al-Qur'an semua merugjuk pada arti "Kalem'Allah" vyang
diturunkan kepada Nebi Muhammad Sebagai mu'jizat dan
ditulis dalam mushaf serta-diriwayatkgn secara muta-
watir dan pembacenya merupakam ibadah, ( Ash~Shiddigiey;
t.t; 2),

3 Pengertlan tersebut akan memberikan batasar bahwa
kalam Allshi yang diturunkam kepada nebi-mabi’ lain  se-
latm Muhammad SAW, tidek dinamakam Al-Qur'am,. seperti
Teurat kep ada Nabi Musa, Injil kepada Nsbi Isa,:Demiki
am pula kal am-kalam Allah yang diturunkeam kepada Nabi'
Muhammad -, yang membacanya. tidak dianggap sebagai ibadah
seperti hadits Qudsi tidak pula dinamakan Al-Qur'am.,

B, Pengertiam Tafsir

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memberi-



kan pengertian tafsir, baik secara bahasa maupun istilah

pengetahuan tafsir yeng yang befasal deri bahasa - Arab

At-Tafsir, sebenarnya sudah banyak diketahui, Tetapi un-

tuk- menghindari kesalahpahamam yang disebabkan oleh:per-

bedasn dalam mengartikennya, berikut int aken dijelaskan

pengertiam tafsir sebagai berikut :

1. Pengertian Tafsir Menurut Banasa

.
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Tafsir menurut bahasa adalahs
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Artinya sTafsir adalah.mengikuti Wazan.tgffii} dq%
ri. kata Al-Fbsr_ygitu kgteranganrdan*penyingkapan.
( As=Suyuthi, t.t; 173).

Dalam Kamus Munjid disebutkan : : _

Tafsir adalah berarti ta‘wil,:peggqukgPanhpgngpng
kapsn, penjelasan, keterangan, komentar. ( Al-Ya -
su'iy, t.t; 583).' s ‘ & G wmer G
Kamus lisan Al-Arab: menyatakan: kata Al-Fasr berag
ti menyingkap sesuatu yeng-tertutup, sedang = kata
Al-Tafsir berarti menyingkap meksud-maksud deri la
fad yang sulit, pelik._ _ m _
Dalam firman /1llah. SWT, Surat Al-Furqgan; 33 menye-

butiay :

Artinye : Tidaklah oreng-orang kafir itu datang ke
padamu (membawa) sesuatu yang ganjik, me
lainkan kami datangkan kepadamu suetu yg
benar dan yang paling baik penJjelasannya
(25:1)3.&6, Al-Qur'am dan' Terjemahnya;1989 ;
5 .



Di sini dimeksudkan, paling baik penjelesannya den
perinciannya, Diantara kedua bentuk_kata itu yaitu _Al -
Easr dan' At-Tafsir, kata At-Tafsirlah yang paling banyak
di pergunakan. Dan Ibnu Abbas berkata tentang firman- Al-
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annya, ( Al—Qattan, 199%4; 456).

ﬂ, yang artinya, lebih baik perinci

| Tetapiiselain kata tafsir, banyak ayat Alprr'a@_-
menyebut dengan perkataan ta'wil, tabyinm dam hikmah yang
sama artinya dengan lafad tafsir yang berarti penjeimsan.
keterangan dan kupesan, seperti dalam surat Ali Imran:3,
Al Kahfi: 78, 82, Yunus: 39, An-Nahl: 44,64, danm Al-Baqa
rah: 269, _

Dari keterangen di atas dapat diambil pengertian -
bahwa kata tafsir menurut bshasa kadang-kadeng diperguna
kan untuk pengetshuan sesuatu yang dapat dilihat oleh ma
ta dan kadang-kadeng pula-dipakailuntuk mengetahui sesua
tu yang pengertiannya dapat diketahui dengan melalui e-
kgl pikirem atau ilmu pengetahuan, -

2, Pengertian tafsir menurut istilah

a, Menurut Asy Syaikh Thahir Al Jazalrl :
= "}‘ A ‘/:o 24 “al e 4o W)t .
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t_%;J:QCQ.»“ g_;ajlﬁ;___:5~4_93L5=x__als:

Tafsir pada hakekatnya adalah mensyarshkan: lzfadz
yang sukaer dipshamkan olel pendengary . dengan cara
menjelaskan maksudnya, Yang demikien itu adakala-
nya dengan menyebut muradifnya atau yang mendeka-
tinya atau ia mempunyai petunjuk képadanya melalu
i sesuatu jalen dalalah %petunJuk) (Ash-Shiddi -
qiey; 1976; 179).



b, Az-Zarkesyi. berpendepat :
Tafsir adalah suatu pengetahuan yang dengam pengeta-
huan itu dapat dipahamkan kitabullah yeng diturunkan
kepada nabiNya Muhammad SAW, menjelaskan: maksud-mak-
sudnya, mengeluarkan: hukum-hukumnys den hikmeh-hik -
mahnya, (Az-Zarkasyi, ot 33)e: ¢ . e
~ Dari definiSi.di_étas’kiraﬁya_gapat_disimpglkahha-
bahwa: suatu ilmu y aﬁg'mpmbahasnténtangiAl;Qu;faw_l@afi
segi petunjuk dari apa yang dimaksud olek Allah SWT, bz
ik tentang hukum-hukumnya maupurr hikmahlhikmahnya yang .

sesuai dengan kemampuan menusia,

Metode Penafsiran: Al-Que'sm

Al-Qur'an adalah kitab Allah yang diturunkan kepa
da Rasul-Nya Muhammed SAW, agar ia menentang menusia de
ngannya, yang setiap ayatnya merupekanymu'jizat dan_dan
para jin mengimaninya, ( Hasan Al-Aridl; 19925 37 ).

Sebagaimana firman Allah dalamnsurat Al-Jin; 1-2:

Ve
s/ /
" € -

R e Gt G2 (T E IR
S D s bt L2 U3 A, LIS

Artinya: Katekanlsh (hai Muhemmed) ; Telah diwehyukan -
kepadaku bzhwasanya: sekumpulan jin telah men-
dengarksw (Al-Qur'anm), lalu mereka berkata: Se
sungguhnya kemi telah mendengarkan Al-Qur'an -
yang menakjubkamn, (yang) memberi petumjuk kepzs
da jalan yang benar, lalu kami berimam kepade--
nya. Dan kami sekali-kali tidak eken memperse-
kutukan. seorangpun dengam Tuham Kemi, ( Depag;

RI, Terjemah AluQur‘an; 1989;-983).
Dan'disepekati oleh para alim uleme, kecuali bebe
rapa orang diantara mereka, bahwa mu'jizet uteme A1-Qup

an yang dihadepkem Kepada mesyarsket yang ditemui rasul



adalely deri segi behass dan sastranya yang mengungguli-
sastra den bahssa Arab ketika itu, Hal ini mempunysi pe
ngaruh yang tidek kecil terhadep metode penafsiram Al- -
Qur'an, _ : . 7 |
Jika kita telusuri tafsir-tafsir Al-Qur'an usejek
masa Muhemmad bin Jarir At-Thabari ( 251-310) sampai ke
pada mass Muhammad Resyid Ridha 91865-1935 M, maka kita
akan menemui ciri utama yang menghimpuntkitab-k;tab'tai
sir tersebut. Agaknya hal ini merupakan salah satu usa-
ha untuk meletakkan dasar-dasar ilmiah begi pemahamen u
mat Islem terhadap kamu'jizatan Al-Qur'an, ( Quraisy Sh
ihab;1996; 111). et _ ‘
. Al-Qur'an adalah bagaikem lauten:yang amat luas ,
dalam-dan tidek bertepi, Maka ketika pare penyelam mer
nyel am kedalamnye, mereka tidak sken sampai kedelamnya
mereka tidak akan ;ampaikake dasarnya dan tidak mengeta
hui hakekat isinys. A1-Qur'an senantiasa aktual sepen -
Jang masa untuk ditafsirken oleh para ahli tafsir, Paras
ulama telsh melakukan pembegian metode tafsir menjadi 4
macam metode, sebagail berikut :
1. Tafsir Tahlily
2, Tafsir Ijmaly
33 Tafsir Mugaran

4, Tafsir Msudl u'iy, (Hasan Al-Aridl, 1992; 39-40),

1. Tafsir Tahli - ) e _
Tefsir Tehlily adalah suatu metode tafsir yang ber



maksud menjelaskanjgandunganbgyat-ayat_Al—Qgr'an'dg
ri seluruh aspeknya, (ﬁl-Farmawi, 199%4; 12), Metode
tafsir ini mufassirnya berusahe menjelaskam dari se
gala segi yeng dianggsp perlu oleh mufassir Tahlily
diuraikan, bermule dari kosa kata, asbab an-nuzul ,
munasabah dan laim-laim yang berkaitan dengam Peks
atau kandungen ayat, (Qureisy Shiheb; 1996;.86).

Di tinjeu dari segi kecenderungan para mufass
sir, metode Tahlily ini dapat dibagi menjadi :
a., Tafsir bi al Ma'tsur
b, Tafsir bi al Ra'yi
c, Tafsir Sufi
d. Téfsir Fighi
e, Tafsir Falsafati
f, Tafsir 'I1 mi
g. Tafsir Adeb Ijtima'i

2, Tefsir Iimali

Tafsir Ijmali adalah metode penafsiren Al-Qur
an denganlcgra singkat_danzglobal, tanpa uraian pan
Jang llebar, Metode ini menjelaskam arti dan' maksud
ayat dengem uraiansingkat yang dapat menje;askenfsg
batas artinya tanpa menyinggung hal-hal selaim yang
di kehendaki. Penafsir membzhas ayat demi ayat, .su=
rat demi suret, sesuai denganlsuspnan yang ada da -
lam mushaf, Setelah itu penafsiran mengemukakan mak-

na ayat delam kerangka uraian ayst yzng telah diakui.



oleh_jumhur ulama dan mudah dipahami oleh semua o-
rang, -

| Di dalam tafsirnya, seorang penafsir menggu-
nakan lafadz bzhasa yang mirip bahkap-sama_dengan#
lafadz Al-Qur'an, pembaca akan merasa uraian itu
tidek jeuh deri gayz bzhasa Al-Qur'an itu sendiri,
Sehingga cara penafsiran dengen gaya bahasa yang -
demikian' sangat jelas den mudah: dipahami, Karyé i-
ni sath sisi nilei sebagai karya tafsir dan di si-
si lain benar-benar mempuny2i hubungan erat.dengen,
susunan behesa Al-Qur'an, Dengan demikiany;afadz -
lafad £Al-Qur'an tersebu? memperjelas tujusm dan
manfaat yang diharapkan, .

Di sampimg itu penafsir merasa perlu  untik
meneliti dan mengkeji sebab-nuzul, mene;iti ddn
mengemukakam: hedita Nabi SAW, atau pendapat-pendz-
pat ulama, (Al-Farmawi; 19943 29-30).

3. Tafsir Mugaran

Metode tafsir Mugaran yaitu metode yang ditem

puhi oleh seorang mufassir dengan cara mengambil se-

Jumleh ayat Al-Qur'an, kemudian mengemukakan penafsi
ran para ulema tafsir terhadap ayat itu, baik mereka
termasuk ulama salaf atau ulama hadits yang metode -
dan kecenderungan mereka berbeda-beda, baik penafsi-

ran mereka berdasarkam riweyat yang bersumber deri



i

Rasulullah SAW, para sahabat atau tabi'in ( Tafsir bi Al
Ma'tsur ), atau berdasarkan rasio( Ijtihad, tafsir bi Al
ra'yi ), dan mengungkapkan pendapat-mereka serta memban-
dihgkah segi-segi kecenderungan masing-masing yang berbe
da dalam penafsiran Al-Qur'an.

Mufassir dengan meto&e ini, dituntut untuk mengana
lisis pendapat-pendapat para ulama tafsir yang dikemuka-
kan, kemudia mengambil sikap menerima péhaféiran yang di
nilai benar dan menolak penafsiran yang tidak dapat di
terima rasio serta menjelaskan alasan dart sikap yang di
ambilnya.

Metode tafsir mugaran mempunyai pengertian dan la-
pangan yang lebih luas yaitu membandingkan antara ayat-
ayat Al-Qur'an dengan hadits-hadits Rasulullah SAW, yang
memperkuat ayat-ayat Al-Qur'an atau hadits-hadits beliau
yang tampak (lahiriahnya) berbeda, dikomprpmikan dan me-
nghilangkan dugaan adanya pertentangan antara hadits-ha-
dits Rosulullah SAW dan kajian-kajian lainnya yang mendu
kung dan sangat berharga. (Al-fAridl, 1992; 75-76).

4., Tafsir Maudhu'iy

Metode tafsir maudhu'iy adalah menghimpun ayat
ayat Al-Qur'an yang mempunyai"maksud yang sama dalam ar-
ti yang sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunmnya berdasarkan kronologis serta sebab turunnya-
ayat-ayat tersebut. Kemudian dijelaskan serta mengambil-

kesimpulan. (Al-Farmawi, 1994; 36).



Ds Pendekatan Tafsir Tematik

Pada masa pembukuan di samping tafsir bercorak bia
sa atau umum, tafsir tematik yang mengkaji masalah khu -
susi berjalan beriringan dengannya. Misalnya Ibnu Qayyim-
menulis kitab At-Tibyan Fi Agsam Al-Qur'an, Abu 'Ubadah-
menulis sebuah kitab tentang Majaz Al-—Qt_lr' an, Abl:l Ja'far
An-Nahas méntilis An-Nasikh wa Al-Mansukh, Abu Hasan Al-
Wahidi menulis Asbab An-Nuzul dan Al-Jassas menulis Ah-
kam Al-Qur'an. Dan kajian-kajian Qur'ani pada masa mode-
rn, tidak satupun yang terlepas dari penafsiran-penafsi-
ran sebagai ayat-ayat Al-Qur'an untuk salah satu aspek -
dari aspek-aspek Al-Qur'an.( Khalil Al-Qatthan; 1994;478
479).

Namun karya-karya tersebut di susun bukan sebagai-
pembahasan tafsir. Di sini ulama tafsir kemudian menda -
pat inspirasi baru, dan bermunculan karya-karya tafsir =-
yang menetapkan satu topik tertentu, dengan jalan meng -
himpun seluruh atau sebagian ayat-ayat, dari berbagai su
rat, yang berbicara tentang topik tersebut, untuk kemudi
an dikaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga pada akh
irnya diambil kesimpulan tentang masalah tersebut menu -
rut pandangan Al-Qur'an. Metode ini pertama kali di ce =
tuskan oleh Prof. BR. Ahmad Sayyid Al-Kumiy, ketua‘jurui

san pada fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar sampai
tahun 1981. ' |
Beberapa dosen Tafsir di Universitas tersebut te-

lah berhasil banyak karya Ilmiah dengan menggunakan meto



de tersebut. Antara lain Prof. DR. Al-Husaini Abu Farhah
menulis Al-Futuhah Al-Rabbaniyah fi At-Tafsir Al-Mauduiy
Al-Ayat Qurfaniyyah dalam dua jilid, dehgan memilih ba -
nyak topik yang dibicarakan Al-Qur'an. ( Quraisy Shihab,
19963 144). '

Pendekatan Tematik, tidak menafsirkan ayat per a =
yat secara berurutan sebagaimana dalam pendekatan anali-
sis; Sebaliknya, pendekatan tematik akan mencoba mengka-
ji Al-Qur'an dengan mengambil satu tema khusus dari ber-
bagai macam tema doktrinal kehidupan, tema sosiologis a=-
tau tema kosmologis yang di bahas dalam Al-Qur'an. Misal
nya, pendekatan tematik akan mengambil tema tauhid menu-
rut Al-Qur'an, konsep Nubuywah dalam Al-Qur'an, pendeka-
tan Al—Qur‘an terhadap masalah-masalah ekonomi, tentang-
mukum yang berbentuk jalannya sejatah dan sebagainya.(Ba
qir Ash Shadr, 1992;14).

Penafsiran metode tematik, dalam data-datanya yang
di dasarkan pada upaya-upaya dan kajian-Kajian manusia ,
mencoba menemukan pandangan Al-Qur'an berkenaan dengan"-
masalah yang sedang dikajinya, sehingga dengan mengka ji-
Al-Qur'an, maka seorang penafsir tidak lagi menjadi pen-
dengar-yang pasif atau sekedar pelapor saja ( seperti me
tode juz'iy atau analisis ). Penafsiran berupaya memahami
pendapat'Al-Qur‘an dengan melaksanakan perbandingan antar
Nash Al-Qur'an dengan data yang di perolehnya dari gaga-

san—gagasan-dan pandangan-pandangan orang lain.



E.

Dengan demikian, hasil-hasil tafsir tematik selalu
konsisten, terkoordinasi dengan baik dan menyangkut per
soalan-persoalan manusia. Hasil-hasil ini menunjukkan -
tanda batas yang ditetapkah oleh Al-Qur'an berkenaan de
ngan masalah kehidupan manusia tersebut. Dan tafsir mau
dhu'i ini dikatakan semacam dialog antara'Al—Qur'an de=-
ngan si penafsir, bukannya reaksi pasif semata-mata ter
hadap Al-Qur'an. Tafsir tematik adalah karya yang aktif
dan bertujuan, yang mengahsilkan di gunakannya nash Al-
Qur'an untuk menjelaskan suatu kebenaran besar dalam ke
hidﬁpan. (Bagir Ash Shadr, 1992; 62).

Bentuk Kajian Tafsir Tematik

Tafsir tematik ini mempunyai dua macam bentuk ka-
Jjian, yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum ye
terdapat di dalam Al-Qur'an, mengetahui korelasi di an-
tara ayat-ayat dan untuk membantah tuduhan bahwa di da
lam Al-Qur'an itu sering terjadi pengulangan, Juga un -
tuk menepis tuduhan lainnya yang melontarkan oleh seba-
gian orientalis dan pemikir barat.

Kedva bentuk kajian tafsir tematik yang di maksud
adalahﬁ pertama, pembahasan mengenai satu surat ;'geecara
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang
bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara -
berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betui-betul utuh dan cermat.

kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat ye



sama=-sama membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat

tersebut di susun sedemikian rupa dan di letakkan di

bawah satu tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan se-

cara maudhu'iy. (Al-Farmawi, 1994; 35-36).

F. Keistimewaan Tafsir Tematik

1o

2e

3

Beberapé keistimewaan metode ini antara lain :
Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits nabi,
satu cara terbaik dalam menafsirkan Al-Qur'an.
Kesimpulan yang dihadilkan mudah.di.pahami; Hal ini -
di sebabkan karena ia membawa pembaca kepada petunjuk
Al-Qur'an tanpa mengemukakan berbagai pembahasan yang
terperinci dalam salah satu disiplin ilmu. Jika denge
an metode ini, dapat dibuktikan-bahwa persoalan ;yang
sedang di sentuh Al-Qur'an bukan bersifat teoritis se
mata-mata atau tidak dapat di terapkan dalam kehidu -
pan masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita -
kepada pendapat Al-Qur'an tentang berbagai problem hi
dup di sertai dengan jawabannya ia dapat menjelaskan-
kembali fungsi Al-Qur'an sebagai kitab sucie. Dan da -
pat membuktikan keistimewaan Al-Qur'an.

Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak angga
pan adanya ayat-ayat yang:bértentangan dalam Al-Quran
sekaligus dapat dijadikan bukti pada ayat-ayat Al-Qur
an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

masyarakat. (Quraisy Shihab,,1996; 177).



